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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat sekitar Lokasi Pasar Pasir Putih atas pendirian pasar tradisional dilokasi tersebut ditinjau dari aspek sosial dan ekonomi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, kualitatif, dengan populasi penelitian adalah Masyarakat yang berada sekitar Lokasi pendirian Pasar tradisional “ Pasar Pasir Putih “. Sampel yang digunakan dalam pemilihan data menggunakan Nonpropability Sampling, dengan standar deviasi 15 % . Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa dari indicator yang diukur iperoleh nilai R 0,571 artinya 57,1 % terwakili untuk menganalisa persepsi masyarakat dan  secara keseluruhan persepsi masyarakat ditinjau dari aspek sosial dan ekonomi memberikan persepsi yang positif terhadap pendirian pasar tradisional pada lingkungan tersebut dengan memperhatikan aturan yang berlaku dan kebersihan lingkungan.
Ditinjau dari dampak yang muncul atas pendirian pasar tradisional dilingkungan Pasar pasir Putih tersebut lebih banyak memberikan dampak yang positif.
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Latar Belakang 

Potensi pasar tradisional dapat menjadi indikator atau barometer dinamika dan besaran ekonomi suatu daerah. Potensi komoditas tersebut tentunya akan mendorong produktifitasnya jika ada tempat pemasaran yang representatif, sehingga konsumen lokal maupun di daerah lain dapat dengan mudah menjangkau produk tersebut. Peningkatan produktifitas ekonomi masyarakat ini tentu saja secara langsung atau tidak akan berpengaruh terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan sebagai sektor ekonomi rakyat perlu didorong dan dikembangkan secara optimal, mengingat dampaknya yang cukup luas dan besar. Oleh karena itu, untuk pengembangan usaha, keberadaan pasar perlu dikaji dengan seksama berkaitan dengan faktor- faktor pendukung lainnya, seperti lokasi pasar yang strategis, kemudahan akses dan sarana transportasi dari dan ke lokasi, akses pariwisata, tingkat sosial ekonomi masyarakat serta jumlah dan pertumbuhan penduduk.

Kelurahan sadai yang berada di Kecamatan Bengkong dalam posisinya berbatasan dengan Kecamatan Batam Kota yang dua duanya adalah kecamatan dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Dari data dinas kependudukan hasil sensus 2014, Jumlah penduduk kecamatan Bengkong 104.398 penduduk yaitu mencapai 10,13 % dari jumlah penduduk Batam dan Kecamatan Batam Kota 152.737 jiwa atau 14,8 % dari jumlah penduduk Kota Batam. 

Jumlah ini berkembang terus dengan bertambahnya jumlah pemukiman penduduk di Kelurahan Sadai dimana PT Trikarsa Ekualita mendirikan Pasar Tradisional yang dikenal dengan “ Pasar Pasir Putih “ 

Meskipun tekanan persaingan ritel modern terhadap ritel tradisional merupakan fenomena global sejak paruh pertama tahun 1990-an, yang dipicu liberalisasi penanaman modal asing, perdagangan dan tuntutan gaya hidup penduduk menengah keatas di negara – negara berkembang. 

Di Indonesia, bisis retail merupakan salah satu sektor yang sangat prospektif. Menurut survey yang dilakukan oleh Master Card, Indonesia menupakan Negara dengan pertumbuhan penjualan retail tertinggi setelah Cina. Indonesia berada di posisi ke dua bersama Hong Kong (www.tempointeraktif.com ; 7 Agustus 2008). Dari catatan Bussiness Watch Indonesia (BWI) perkembangan bisnis retail di Indonesia sejak tahun 2000 semakin pesat yakni 20 % dan tahun 2007 menjadi 40 %. Perkembangan ritel modern di Indonesia secara tidak sadar telah membentuk kekuatan besar dalam Industri ritel di Indonesia.

Pangsa pasar ritel tradisional tendensinya makin menurun bersamaan dengan makin meningkatnya jumlah dan kapitalisasi bisnis ritel modern. Namun beberapa penelitian mengemukakan bahwa  secara kuantitatif , tidak terbukti adanya pengaruh yang nyata.  Hal ini disebabkan beragamnya perilaku konsumen diantaranya yang masih fanatik dengan pemenuhan kebutuhan sehari hari di Pasar tradisional karena bisa berinteraksi langsung antara pembeli dan penjual, dan kepercayaan masyarakat bahwa belanja di pasar tradisional relatif lebih murah disbanding pasar modern. 

Berkaitan dengan ini maka dalam  pendirian pasar tradisional di Kelurahan Sadai, Kecamatan Bengkong Kota Batam ini mengacu ke peraturan Pemerintah Kota Batam No. 10 Tahun 2009 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar di Kota Batam maka penulis merasa perlu menganalisa persepsi Masyarakat Sekitar lokasi Pasar tersebut ditinjau dari aspek social dan ekonoi atas pendirian pasar Pasir Putih tersebut .

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka berikut ini dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah Proses pendirian Pasar pasir Putih yang berlokasi di Kelurahan Bengkong Sadai tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku ?
2. Bagaimana Persepsi Masyarakat atas pendirin pasar tradisional dilokasi tersebut ?
 Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk :
1. Menganalisa prosedur pendirian pasar tradisional dilingkungan tersebut ditinjau dari aturan yang berlaku 
2. Untuk menganalisa persepsi masyarakat tentang pendirian pasar tradisional dilingkungan tersebut 
Tinjauan Pustaka
2.1 Pasar Tradisional Dan Pasar Modern Pasar Tradisional
Sinaga (2009), menyatakan Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasar.
Pusat Perbelanjaan
Pengertian dari pusat perbelanjaan (shopping center) adalah sebuah kelompok unit-unit komersial yang secara arsitektual menyatu, yang dibangun diatas sebuah lahan yang terencana, dikembangkan, dimiliki dan dikelola sebagai suatu unit operasi yang berhubungan dengan lokasi, ukuran dan tipe toko-toko untuk daerah tempat ia berada.
Konsep Pusat Perbelanjaan
Ada beberapa konsep pusat perbelanjaan yang kiranya perlu kita ketahui, sehingga kita paham mengenai konsep-konsep tersebut, beberapa diantaranya, yaitu :
a.  Konsep Mall
Konsep ini banyak terlihat sekarang ini dan sering kali dijadikan istilah pada suatu pusat perbelanjaan, Konsep ini sebetulnya memiliki beberapa karakteristik :
1) Koridor utama dipersiapkan menjadi jalur traffic, karena menghubungkan dua pusat kegiatan atau magnet yang sering disebut anchor.
2) Untuk bangunan pada umumnya hanya terdiri dari 3 lantai, dengan suasana interior dengan landscape yang menarik dan menyegarkan suasana namun kini jumlah lantai bisa lebih dari 3 lantai.
3) Aliran pengunjung harus dapat melewati bagian depan dari toko-toko yang berada di bangunan tersebut.
4)  Pintu masuk dan keluar mall harus terpisah, agar tidak monoton dan agar dapat mencapai seluruh bagian mall.
5) Harus ada ruangan yang bervariasi dan menarik, antara lain seperti taman dengan tempat duduk untuk bersantai, patung- patung, air mancur dan lain sebagainya.

6) Penempatan dan pengelompokkan penyewa utama dan penyewa lainnya diatur sedemikian rupa sehingga apa yang diinginkan oleh para penyewa terwujud.
7) Jarak antara penyewa-penyewa utama, maksimum 200 m sampai dengan 250 m, agar para pengunjung yang datang tidak merasa lelah.
8)  Lebar mall utama minimal 15 m, sedangkan pada mall bercabang minimal 6m sampai dengan 7m.
b.  Konsep Plaza
Sebetulnya Plaza sama artinya dengan Piaza, berasal dari  bahasa  Italia,  yang  berarti  ruang terbuka sebagai tempt berkumpul, bersosialisasi. Konsep ini banyak diterapkan di kota-kota lama seperti: Roma, Paris, Florenz, dan lain sebagainya. Penggunaan istilah plaza banyak digunakan pada pusat perbelanjaan, karena kesan dari shopping center yang muncul kini adalah sebagai tempat untuk berkumpul maupun bersosialisasi masyarakat dan keluarga. Maka istilah ini kerap digunakan pada penamaan suatu shopping center.
Plaza, sebuah kata dari bahasa Spanyol yang  artinya berhubungan dengan “ Lapangan” yang menggambarkan tempat terbuka untuk umum (ruang publik) di perkotaan, seperti misalnya lapangan atau alun-alun. Di seluruh Amerika Latin, plaza mayor dari masing-masing pusat pemerintahan mempunyai tiga lembaga yang saling terkait erat: katedral, cabildo atau pusat administrasi, yang dapat ditempatkan di sebuah sayap dari istana gubernur, dan audiencia atau gedung pengadilan. Plazanya bisa cukup luas sehingga dapat digunakan sebagai lapangan untuk parade militer. Pada saat-saat krisis atau fiesta, plaza dijadikan tempat untuk masyarakat berkumpul. Seperti halnya piazza di Italia, plaza tetap merupakan pusat kehidupan komunitas yang hanya tertandingi oleh pasar.
c.  Atrium
Atrium sebenarnya bukanlah suatu istilah dari pusat perbelanjaan, melainkan konsep arsitektur dari suatu bangunan. Yaitu suatu bangunan yang mempunyai ruangan terbuka dalam skala besar yang dapat dilihat dari seluruh bagian bangunan tersebut. Dalam wujud fisik sebetulnya atrium digambarkan sebagai ruang tertutup, beratap transparan, serta berdimensi besar yang dapat meneruskan udara luar dan sinar matahari ke dalam ruangan. Kini banyak  shopping center yang mendesign bangunanya sesuai dengan konsep tersebut namun dikombinasikan dengan beberapa konsep arsitektural lain.
Berdasarkan  Klasifikasinya  shopping  center (Pusat Perbelanjaan) dapat dikelompokan dalam beberapa kelas 
Dalam suatu pusat perbelanjaan (shopping center) biasanya ada fitur-fitur yang khas yang wajib dimiliki, yaitu :
1.  Adanya ruang yang disewakan
2.  Penampilan bentuk muka toko harus dibuat menarik
3. Tersedianya basement untuk parkir bagi pengunjung
4. Adanya Interior wall yang menarik, bisa berupa photowalk seperti yang terdapat di konektor Mal Kelapa Gading dengan La Piazza
Faktor – Faktor Penentu Pusat Perbelanjaan 
Agar suatu pusat perbelanjaan dapat menjadi daya tarik bagai para pengunjung dan penyewa (Tenant) menurut: M. Grahandaka, (2010) ada beberapa Faktor utama yang perlu diperhatikan oleh para pengembang maupun pengelola pusat perbelanjaan bik itu pasar tradisional maupun modern, yaitu :

a.  Lokasi
Bila suatu pasar diletakan pada lokasi yang tepat maka akan membantu keberlangsungan pasar tersebut diantaranya tidak terlalu jauh dari pemukiman penduduk atau merupakan daerah yang dilalui penduduk dalam melakukan kegiatan sehari hari.
b.  Luasan
Luas keseluruhan bangunan terkadang juga menjadi dasar bagi pengunjung karena dengan pasar yang Luas mestinya akan bias menampung penjual dan pembeli yang lebih banyak dengan variasi barang yang lebih komplit.
c.  Image
Image pengembang dan image dari  Pasar tersebut juga mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu pasar tersebut
d.  Jumlah Pedagang dan Jenis Barang yang diperdagangkan 
Jumlah pedagang dan varian barang yang diperdagangkan berkaitan dengan luas pasar, juga sangat menentukan minat pembeli untuk memilih Pasar tersebut sebagai sarana pemenuhan kebutuhannya.
e.  Suasana
Suasana merupakan suatu kunci yang dapat mempengaruhi sukses atau tidaknya suatu Pasar. Suasana dapat tercipta dengan sendirinya melalui penataan toko- toko maupun kios-kios di Pasar  tersebut, termasuk kebersihan dan keamanan.

g.  Fasilitas
Fasilitas yang disediakan pada suatu pasart radisional berperan dalam menarik pengunjung. Seperti fasilitas parker , toilet dll 
Wilayah Pelayanan Pasar
Dalam kegiatan ekonomi terdapat suatu istilah yaitu ambang (threshold) yang berarti jumlah minimal penduduk yang diperlukan untuk menunjang supaya suatu fungsi tertentu dapat berjalan lancar. Misalnya sarana dan prasarana yang lebih tinggi fungsinya atau yang diperlukan oleh jumlah penduduk yang besar jumlahnya (pasar, sekolah menengah, dan sebagainya), harus terletak di wilayah yang jangkauan pelayanannya lebih luas yaitu bukan di desa tapi di kecamatan (Jayadinata, 1999). Christaller  (dalam Daldjoeni,1987 melalui Central Place Theory  mengembangkan konsep range dan threshold. Diasumsikan suatu wilayah sebagai dataran yang homogen dengan sebaran penduduk yang merata, dimana penduduknya membutuhkan berbagai barang dan jasa. Kebutuhan-kebutuhan tadi memiliki dua hal yang khas yaitu:
1.  Range,  jarak  yang  perlu  ditempuh  orang untuk mendapatkan barang kebutuhannya. Contoh range mebeler lebih besar daripada range susu, karena mebeler lebih mahal daripada susu.

2. Threshold, adalah minimum jumlah penduduk yang diperlukan untuk kelncaran dan kesinambungan supply barang 
Perilaku Konsumen
1.  Pengertian Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen menyangkut masalah keputusan   yang   diambil   seseorang   dalam persaingannya dan penentuanuntuk  mendapatkan dan mempergunakan barang dan jasa. Konsumen mengambil banyak macam keputusan membeli setiap hari. Kebanyakan perusahaan besar meneliti keputusan membeli konsumen secara amat rinci untuk menjawab  pertanyaan mengenai apa yang dibeli konsumen, dimana mereka membeli, bagaimana dan berapa banyak mereka membeli, serta mengapa mereka membeli. Pemasar dapat mempelajari apa yang dibeli konsumen untuk mencari jawaban atas pertanyaan mengenai apa yang mereka beli, dimana dan berapa banyak, tetapi mempelajari mengenai alasan tingkah laku konsumen bukan hal yang mudah, jawabannya seringkali tersembunyi jauh dalam benak konsumen.
Pengertian perilaku konsumen seperti diungkapkan oleh Mowen (2002:6) mengatakan: “Studi tentang unit pembelian (buying unit) dan proses pertukaran yang melibatkan perolehan, konsumsi dan pembuangan, barang, jasa, pengalaman serta ide-ide”. Swastha dan Handoko   (2000:10)   mengatakan:   Perilaku Konsumen ( Consumen Behaviour ) dapat didefinisikan sebagai kegiatan –kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang- barang dan jasa-jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan menentukan kegiatan-kegiatan tertentu.
Dari pengertian di atas maka perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan dan hubungan sosial yang dilakukan oleh konsumen perorangan, kelompok maupun organisasi untuk menilai, memperoleh dan menggunakan  barang-barang serta jasa melalui proses pengambilan keputusan yang  menentukan tindakan-tindakan tersebut.

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Perilaku Konsumen 
Swastha dan Handoko,(2000), Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai berikut :
a.  Faktor-Faktor Kebudayaan
· Budaya
Budaya adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang paling mendasar. Jika makhluk yang lebih rendah perilakunya sebagian besar diatur oleh naluri, maka perilaku manusia sebagian besar adalah dipelajari.
· Sub Budaya
Sub budaya mempunyai kelompok- kelompok  sub  budaya  yang  lebih  kecil yang merupakan identifikasi dan sosialisasi yang khas untuk perilaku anggotanya. Ada empat macam sub budaya yaitu kelompok kebangsaan, kelompok keagamaan, kelompok ras dan wilayah geografis.
· Kelas Sosial
Kelas sosial adalah kelompok dalam masyarakat, dimana setiap kelompok cenderung memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama.
b.  Faktor-Faktor Sosial
· Kelompok Referensi
· Kelompok referensi adalah kelompok- kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang.
· Keluarga Anggota keluarga dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembeli.
· Peranan dan Status
· Kedudukan   seseorang   dalam setiap kelompok dapat dijelaskan   d a l a m pengertian peranan dan status. Setiap peranan membawa satu status yang mencerminkan penghargaan umum oleh masyarakatnya.
c.  Faktor-Faktor Pribadi
· Usia dan Tahap Daur Hidup
· Pembelian seseorang terhadap barang dan jasa akan berubah-ubah selama hidupnya. Demikian halnya dengan selera seseorang berhubungan dengan usianya.
· Pekerjaan
Dengan   adanya   kelompok-kelompok pekerjaan perusahaan dapat memproduksi produk sesuai dengan kebutuhan kelompok pekerjaan tertentu.
· Keadaan Ekonomi
Keadaan ekonomi seseorang dapat dilihat dari tingkat pendapatan yang dapat berpengaruh terhadap pilihan produk.
· Gaya Hidup
· Gaya hidup seseorang adalah pola hidup seseorang yang turut menentukan perilaku pembelian.
· Kepribadian dan Konsep Diri
Kepribadian  adalah  ciri-ciri  psikologis yang membedakan setiap orang sedangkan konsep diri lebih kearah citra diri.

d.  Faktor-Faktor Psikologis
· Motivasi
Motivasi adalah suatu kebutuhan yang cukup kuat mendesak untuk mengarah seseorang agar dapat mencari pemuasan terhadap kebutuhan itu.
· Persepsi
Seseorang yang termotivasi siap untuk melakukan suatu perbuatan. Bagaimana seseorang yang termotivasi berbuat sesuatu adalah dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi yang dihadapinya.
· Belajar
Belajar menggambarkan perubahan dalam perilaku seseorang individu yang bersumber dari pengalaman. Kebanyakan perilaku manusia diperoleh dengan mempelajarinya.
· Kepercayaan dan Sikap
Melalui perbuatan dan belajar, orang memperoleh kepercayaan dan sikap selanjutnya mempengaruhi tingkah laku pembelian (Kotler,1997 : 153 – 161).
Analisis Kebijakan 

Mencermati kebijakan pengaturan dan substansi pokok yang berkaitan dengan Pendirian Pasar tradisional   dapat dijelaskan sebagai berikut:

 a. Pendirian Pasar tradisional  mengacu pada aturan yang telah ada, yaitu: Peraturan Presiden RI Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern; dan Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 53/M-DAG/PER/12/2008 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern. 

b. Di dalam Peraturan Presiden RI Nomor 112 Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern, dijelaskan bahwa Pendirian Pusat Perbelanjaan seharusnya memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat . 

c. Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 53/M-DAG/PER/12/2008 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Modern, dapat diketahui bahwa Pendirian Pusat Perbelanjaan harus memenuhi persyaratan: 

(1) Ketentuan peraturan perundangundangan dan harus melakukan analisa kondisi sosial ekonomi masyarakat, keberadaan Pasar Tradisional dan UMKM yang berada di wilayah bersangkutan;
(2) Analisa kondisi sosial ekonomi masyarakat dan keberadaan Pasar  Tradisional dan UMKM meliputi: 

- Struktur penduduk menurut mata pencaharian dan pendidikan; 

- Tingkat pendapatan ekonomi rumah tangga;

 - Kepadatan penduduk; 

- Pertumbuhan penduduk; 

- Kemitraan dengan UMKM lokal; 

- Penyerapan tenaga kerja lokal; 

- Ketahanan dan pertumbuhan Pasar Tradisional sebagai sarana bagi UMKM   lokal; 

- Keberadaan fasilitas sosial dan fasilitas umun yang sudah ada

-Dampak positif dan negatif yang diakibatkan oleh jarak antara pusat perbelanjaan   tradisional yang sudah ada sebelumnya sebelumnya; 

-Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility).
(3) Hasil analisa kondisi sosial ekonomi masyarakat merupakan dokumen pelengkap yang tidak terpisahkan dengan syarat-syarat dalam mengajukan Surat Permohonan: Izin pendirian Pusat Perbelanjaan, atau Izin usaha Pusat Perbelanjaan.

 d. Strategi Pengembangan kawasan  perdagangan dan jasa, diarahkan pada: 

(1) Pengembangan dan perlengkapan komponen jasa perdagangan umum untuk memenuhi kebutuhan jasa dan barang-barang rumah tangga pada masyarakat;

 
(2) Mendukung pengembangan, pengaturan dan penetapan lokasi jasa/ perdagangan, baik yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan sesuai dengan arahan rencana tata ruang dan menjadi alat intervensi pengerahan tata ruang untuk mengisi pusat-pusat pelayanan bersamasama dengan jaringan jalan;

 
(3) Mendukung dan mendorong tumbuhnya kawasan khusus yang memiliki fungsi sebagai kawasan komersial yang memiliki fungsi primer; 

(4) Pengembangan kegiatan perdagangan dan jasa meliputi kegiatan perdagangan formal dan kegiatan perdagangan informal.

Metode Penelitian
  3.1 Metode Pendekatan yang Digunakan 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif sebagai dasar analisis dan interpretasi dalam konteks keberadaan Pasar tradisional (Pasar Pasir Putih) di Kelurahan Sadai, Keamatan Bengkong Kota Batam.
3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitin ini adalah :

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari masyarakat  yang merupakan pelanggan / calon pelanggan dan pedagang dari Pasar Pasir Putih.

b. Data Skunder  

Data skunder  merupakan data yang diperoleh dari dokumen dokumen yang bersumber dari pengelola , dinas perindustrian dan perdagangan , Koperasi dan PMK UKM ,hasil penelitian dll  

3.3 Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dalam kajian social ekonomi terhadap Matahari Departement Store Cabang Nagoya ini adalah :

a. Questioner 

b. Dokumentasi 

c. Wawancara 

3.4 Teknik Analisis Data

Teknis analisis data menggunakan metode SPSS, kemudian dibuat tabulasi berdasarkan persentase jawaban responden dan dianalisis serta diinterpretasikan.

3.5  Dimensi   Dan   Indikator   Penilaian

Kelayakan Aspek  dan  indikator  sosial  ekonomi  dan kebijakan   yang   dipertimbangkan   dalam menganalisis   Pendirian Pasar Tradisional.

3.4  Populasi dan Sampel

Cara menentukan ukuran populasinya adalah non probability dengan cara penentuan data melalui penarikan sampelnya adalah menggunakan metode Purposive Sampling. Dalam hal ini sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, dimana pertimbangan yang diambil itu dijadikan dasar untuk mencapai tujuan penelitian. 

Jumlah sampel responden ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:

Slovin (Jalaluddin Rakhmat, 2014)
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Dengan:
n  =  ukuran sampel minimum

N =  ukuran populasi

e² =  tingkat presisi / kesalahan (15%)

Populasi Penduduk Kecamatan Batam Kota adalah sebanyak 104.398jiwa (sumber data: BPS Kota Batam, 2014).
Maka jumlah sampel responden adalah:

n=   44,42 ~ 45

Jadi, jumlah sampel untuk penduduk kecamatan Bengkong adalah sebanyak 45 orang.

Cara Pengambilan Sampel
Cara penentuan data melalui penarikan sampelnya adalah menggunakan metode Purposive Sampling. Metode Purposive Sampling merupakan metode yang digunakan untuk mempermudah uji sampling dimana metode tersebut ditujukan kepada orang-orang yang menjadi atau pernah menjadi pengunjung ataupun pedagang di Pasar Pasir Putih.  Dalam hal ini sampel dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu, dimana pertimbangan yang diambil itu berdasarkan untuk mencapai tujuan penelitian.

Hasil Penelitian
4.1 Profil Pasar Pasir Putih

Pasar Pasir Putih adalah Pasar Tradisional yang beralamat di Komplek Pertokoan Trikarsa Ekualita, Kelurahan Sadai Kecamatan Bengkong, Kota Batam , dimana pasar tradisional ini dikelola langsung  oleh PT Trikarsa Ekualita. 

Dalam hal ini pengelola menyediakan sebanyak 50 kios dan 70 lapak yang bias disewa oleh para pedagang baik pedagang kecil maupun besar, karena harga yang ditawarkan oleh pengelola cukup terjangkau dengan system pembayaran bersifat bulanan, sehingga memudahkan para pedagang untuk bisa berdagang dengan fasilitas yang disediakan oleh pengelola. 
4.2 Analisa Kebijakan 

Berkaitan dengan analisis kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah tentang pemberian izin pendirian Pasar Pasir Putih telah memenuhi semua kebijakan diantaranya : 

1. PT Trikarsa Ekualita selaku Pengelola Pasar Pasir Putih sudah memiliki “ Surat Keterangan  Domisili Usaha nomor 067/DOM/517/BK/X/2009yang dikeluarkan oleh Kecamatan Bengkong  – Kota Batam pada tanggal 19 Oktober 2009

2. PT Trikarsa Ekualita selaku Pengelola Pasar Pasir Putih  sudah memiliki “ Tanda Daftar Perusahaan TDP No. 33.10.1.68.01073 yang dikeluarkan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, Energi dan Sumber Daya Mineral pemerintah kota Batam tanggal 8 Maret 2016

3. PT Trikarsa Ekualita selaku Pengelola Pasar Pasir Putih  sudah memiliki Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) No 1410/Perindag-BTM/PK/XI/2009.yang dikeluarkan oleh Walikota batam Pada tanggal 30 November 2009

4. PT Matahari Departement Store Cabang Nagoya sudah memiliki Surat Izin Gangguan Nomor 063/SIG/BPMPTSP-BTM/I/2015 yang dikeluarkan Oleh Badan Penanaman Modan dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pemerintah Kota Batam tanggal 30 januari 2015

5. PT Trikarsa Ekualita selaku Pengelola Pasar Pasir Putih sebagai  salah satu objek Pajak yang memberi sumbangan kepada APBD Kota Batam sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak dengan Nomor NPWP 1.562.854.8.215.000 yang dikeluarkan oleh Departement Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral pajak.

Secara keseluruhan PT Trikrsa Ekualita sebagai Pengelola Pasar Pasir Putih sudah memenuhi kewajibanya atas kebijakan pemerintahan Kota Batam dalam hal Pendirian Pasar tradisional 
4.3 Analisis Sosial Ekonomi 

Aspek sosial ekonomi lebih menitikbertakan pada dampak yang ditimbulkan dengan adanya penambahan sarana berupa pasar tradisional 
Adapun dampak aspek sosial yang akan muncul  antara lain :

a. Penambahan Pendapatan Pemerintah dari Pajak

Adanya investasi di dalam usaha dagang PT Trikarsa Ekualita membawa dampak terhadap pendapatan pemerintah, melalui pajak penghasilan yang harus dibayarkan oleh PT Trikarsa Ekualita .

b. Penyerapan Tenaga Kerja
PT Trikarsa Ekualita selaku pengelola Pasar Pasir Putih memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja saat ini berjumlah 9 ( Sembilan) Orang dan juga secara tidak langsung menyediakan lapangan kerja melalui pedagang yang menyewa lapak atau kios di pasar pasir Putihsehingga memperkecil angka pengangguran di masyarakat.

c. Lingkungan Masyarakat 

· Adanya peningkatan ekonomi masyarakat khususnya para pedagang.

· Adanya lowongan lapangan pekerjaan baru

· Peningkatan gizi masyarakat melalui konsumsi barang kebutuhan pokok dari dalam negeri 

· Memungkinkan produksi rumah tangga yang ada disekitar lingkungan Pasar Pasir Putih bisa lebih berkembang karena bisa dipasarkan dengan lebih baik

· Tanggung jawab Sosial perusahaan (CSR) dengan berkembangnya usaha, diharapkan kedepan dapat melakukan kegiatan sehubungan dengan  tanggung jawab sosial dilingkungan tersebut.

d. Industri Lain

· Bagi usaha yang sejenis tentunya akan berdampak pada meningkatnya persaingan yang berujung memberikan kemudahan untuk kosumen dalam memilih

4.3.1 Analisa Permintaan (Demand Analysis)


Dengan melihat jumlah penduduk kota Batam yang terus meningkat, terutama di kecamatan Bengkong, dimana Pasar Pasir Putih terletak, maka potensi pasar untuk pendirian Pasar Tradisional memberikan peluang yang sangat besar. 

· Secara 
umum 
teknik pengukuran permintaan dilakukan dengan : (1).  penggunaan data impor,  (2). Penggunaan data impor, ekspor, produksi dalam negeri dan perubahan   sediaan selama masa yang bersangkutan, dan  (3)  metode rasio rantai. 

·  Untuk menganalisa permintaan pasar tradisional yang didirikan di wilayah Keluran Sadai Kecamatan Bengkong ini sesuai dengan kebutuhan data yang ada maka menggunakan Metode Ratio Rantai yaitu untuk menentukan permintaan efektif dengan cara membagi unsur yang lebih kecil dari suatu mata rantai urutan atas faktor yang berpengaruh terhadap produk yang bersangkutan. 

· Sesuai yang direncanakan bahwa Pasar Pasir Putih menyediakan kios dan lapak untuk pedagang yang menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari berupa makanan, minuman, dan buah-buahan dan kebutuhan sehari hari lainnya.

· Contoh perhitungan:  
· Permintaan untuk beras dapat ditentukan dengan formulasi sebagai berikut :

· 

= Jp x X1 x X2 x X3 x Ip 

· Keterangan :

· Jp = jumlah penduduk suatu wilayah, Kecamatan Bengkong pada tahun 2014 memiliki jumlah penduduk = 104.398 orang. Dari jumlah penduduk 104.398 orang yang bergolongan ekonomi menengah ke atas = 92.914 orang (prosentase penduduk miskin untuk kecamatan Bengkong adalah 11 %). 

· Ip = Income per kapita penduduk, untuk wilayah Kecamatan Bengkong golongan ekonomi menengah ke atas adalah sekitar Rp. 2.850.000,- 

· X1 = penghasilan per kapita untuk konsumsi bahan pokok = 60 % 

· X2 = Rata-rata 
konsumsi bahan makanan 45 % dari konsumsi bahan pokok 

· X3 =  Rata-rata konsumsi untuk beras 25 % dari konsumsi bahan makanan 

· Permintaan beras    = 92.914 x Rp. 2.850.000,- x  60 % x  45 % x 25 % 

· 


    = Rp 17.874.331

· Berarti dari 92.914 orang yang income per kapitanya Rp. 2.850.000,- dikonsumsikan untuk bahan makanan berupa beras sebesar Rp. 17.874.331

· Dengan kata lain jumlah konsumsi bahan pokok sebesar Rp. 158.882.940.00,- dari 92.914 penduduk, sebesar Rp. 17.874.331 digunakan untuk konsumsi bahan makanan berupa beras. Dan Rp 71.497.323 untuk konsumsi bahan pokok lainnya. Artinya Pasar Pasir Putih yang menyediakan kebutuhan Pokok Beras dan kebutuhan Pokok lainnya masih mempunyai potensi yang besar.

4.4. Persepsi Masyarakat 

4.4.1 Demografi Responden 

Demografi responden adalah gambaran responden yang menjadi objek penelitian yang dalam hal ini dibedakan dari jenis kelamin, usia, pekerjaan, tingkat pengeluaran dan pendidikan . Berikut ini adalah gambaran dari demografi responden disekitar Pasar pasir Putih 

a. Jenis kelamin 

Dari responden yang diteliti, 56.3 % adalah perempuan, hal ini bisa dijadikan acuan oleh Pengelola dan pedagang Pasar Pasir Putih untuk menentukan fokus ketersediaan Barang

b. Usia
Dari statistic responden yang dijadikan sampel target market yang dominan adalah pada range usia sampai 26  sampai 35 tahun, hal ini juga bisa dijadikan referensi dalam menentukan focus trategi bagi para pedagang di Pasar Pasir Putih.

c. Jenis Pekerjaan 
Dari responden yang diteliti kebanyakan penduduk disekitar lingkungan Pasar Pasir Putih karyawan swasta , mengingat lokasi ini secara geografis dekat juga dengan pusat perkantoran dan perindustrian sehingga sering dilewati oleh para karyawan pada jam jam pulang kerja. Hal ini juga menjadi dasar berkembangnya Pasar sebagai penyedia kebutuhan sehari hari. 

d. Tingkat pengeluaran
Dilihat dari tingkat pengeluaran yang berkaitan dengan tingkat pendapatan , maka penduduk wilayah tersebut memiliki tingkat perekonomian menengah  keatas dimana pertimbangan kualitas pasti menjadi prioritas dalam memenuhi kebutuhan mereka , berarti focus harga akan menjadi pertimbangan oleh para pedagang.

e. Tingkat Pendidikan 

Berkaitan dengan jenis pekerjaan dan pengeluaran secara demografi masyarakat dilingkungan tersebut berpendidikan tingkat SLTA, sehingga pemahaman mereka mengenai tingkat kenyamanan dan efektifitas  belanja serta informasi sudah akan lebih baik.

R Square 

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.571a
	.326
	.152
	.54905
	2.238

	a. Predictors: (Constant), PSP10, PSP7, PSP1, PSP8, PSP6, PSP3, PSP5, PSP9, PSP4

	b. Dependent Variable: PSP2


Dari hasil kajian ini diperoleh nilai R = 0,571 dan nilai R Square adalah 0.326 , angka R diatas 0.5 variabel yang diuji sudah cukup mewakili persepsi positif dari masyarakan atas pendirian Pasar Pasir Putih .
Uji Persepsi

Dari hasil jawaban responden dapat dilihat diuraikan bahwa untuk masing masing pernyataan didapatkan hasil :
1. Secara keseluruhan saya setuju didirikan pasar tradisional dilingkungan ini 

6,67% menjawab sangat tidak setuju

6,67% menjawab tidak setuju

17,78% menjawab netral

46,67% menjawab setuju

22,22% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 46,67% responden setuju atas pernyataan tersebut

2. Lokasi Pasar Tradisional menjadi  lebih dekat dan mudah dijangkau dari lokasi perumahan kami

0% menjawab sangat tidak setuju

4,44% menjawab tidak setuju

11,11% menjawab netral

60 % menjawab setuju

24,44% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 60% responden setuju atas pernyataan tersebut

3. Ketersediaan barang di pasar tradisional lebh beragam baik dari jumlah penjual , kualitas dan harga 

0% menjawab sangat tidak setuju

6,67% menjawab tidak setuju

15,56% menjawab netral

24,44% menjawab setuju

53,33% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 53,33% responden sangat setuju atas pernyataan tersebut

4. Harga barang dipasar tradisional relative lebih murah dan terjangkau

0% menjawab sangat tidak setuju

8,89% menjawab tidak setuju

4,44% menjawab netral

55,56% menjawab setuju

31,11% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 55,56% responden setuju atas pernyataan tersebut

5. Bertransaksi dipasar tradisional lebih memberikan kepuasan karena dilakukan secara langsung antara pembeli dan penjual 

13,33% menjawab sangat tidak setuju

4,44% menjawab tidak setuju

26,67% menjawab netral

40 % menjawab setuju

15,56% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 55.56% responden setuju dan sangat setuju atas pernyataan tersebut

6. Pasar tradisional menyediakan hamper semua kebutuhan sehari-hari masyarakat

0% menjawab sangat tidak setuju

15,56% menjawab tidak setuju

24,44% menjawab netral

44,44% menjawab setuju

15,56% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 60 % responden setuju dan sangat setuju atas pernyataan tersebut

7. Penataan kios dan lapak berdasarkan barang yang dijual lebih memudahkan pembeli 

11,11% menjawab sangat tidak setuju

17,78% menjawab tidak setuju

17,78% menjawab netral

33,33% menjawab setuju

20% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 53,33% responden setuju dan sangat setuju atas pernyataan tersebut

8. Keberadaan pasar tradisional melibatkan lebih banyak pedagang baik pedagang besar maupun pedagang kecil 22,22% menjawab sangat tidak setuju

12,22% menjawab tidak setuju

8,89% menjawab netral

52,22% menjawab setuju

4,44% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 56.66 % responden setuju dan sangat setuju atas pernyataan tersebut

9. Keberadaan pasar tradisional dapat mengurangi munculnya pasar kaget yang kurang tertata dengan baik

2,22% menjawab sangat tidak setuju

15,56% menjawab tidak setuju

22,22% menjawab netral

44,44% menjawab setuju

15,56% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 60 % responden setuju dan sangat setju atas pernyataan tersebut

10. Keberadaan pasar tradisional dapat menfasilitasi pedagang kecil untuk berkembang lebih baik.

0% menjawab sangat tidak setuju

8,89% menjawab tidak setuju

13,33% menjawab netral

51,11% menjawab setuju

26,67% menjawab sangat setuju

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 77.78% responden setuju dan sangat setuju atas pernyataan tersebut

Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa dari semua item pernyataan, responden menyetakan SETUJU lebih dari 50%

4.5 Dampak Positif dan Negatif dari pendirian Pasar Pasir Putih 

Dampak Positif 

Dampak positif yang ditimbulkan atas berdirinya Pasar tradisional “Pasar Pasir Putih” dilingkungan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Berdasarkan analisis sosial dan ekonomi hal ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat terutama melalui penyerapan tenaga kerja dan pedagang 
b. Dengan didrikannya Pasar Tradisional Pasir Putih dapat menimbulkan peluang kerja sama antara pedagang (KUKM) dengan pengelola yang saling menguntungkan.
c. Masyarakat Batam khususnya Kelurahan Sadai, pasar tradisional   sebagai   salah   satu   pilihan   bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan sarana lengkap, nyaman, bersih, harga bersaing, dekat dan mudah dijangkau.
Dampak negatif:
a. Menimbulkan persaingan, baik antar pasar modern maupun dengan antar pasar modern dengan pasar tradisional.
b. Menimbulkan kenaikan volume lalu lintas.
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan rencana tata ruang  Kotamadya Batam,  masih diperlukannya pasar tradisional sebagai penunjang pasar tradisional yang sudah ada, dan dilihat dari lokasi berdirinya pasar tradisional pasir putih dikelilingi dengan perumahan. Dan Beberapa kebijakan Kotamadya Batam yang terkait dengan pendirian pasar tradisional telah dikeluarkan telah dipenuhi oleh Pasar tradisional Pasir Putih.

2. Berdasarkan Kajian Sosial Ekonomi tentang pendirian pasar tersebut masih memiliki  potensi yang baik  ditinjau dari teori demand dan rantai supply 
3. Persepsi sikap, harapan masyarakat tehadap pendirian Pasar tradisional pasir putih :

a. Dari Uji Regresi diperoleh hasil Nilai R Square mencapai angka 5.57 dengan tingkat signifikansi < 0,05 artinya secara keseluruhan persepsi masyarakat mempunyai dampak positif dengan adanya pasar Pasir Putih dilingkungan tersebut. 
b. Dari Uji Persepsi untuk setiap pernyataan keuntungan dengan berdirinya pasar pasir putih dilingkungan tersebut responden menjawab > 50 % setuju dan sangat setuju. 
4. Secara keseluruhan pendirian pasar tradisional “ Pasar Pasir Putih” lebih memberikan dampak yang positif kepada masyarakat dan pedagang. Adapun dampak Negatif yang muncul tidak begitu signifikan. 

REKOMENDASI
Rekomendasi dari hasil kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1. Pengelola/Pemrakarsa hendaknya mematuhi semua kewajiban yang telah disepakati dari persayaratan-persyaratan pendirian Pusar Pasar Tradisional Pasir Putih sebagai berikut :
2. Pihak pengelola menyediakan areal parkir paling sedikit seluas kebutuhan parkir 1 (satu) unit kendaraan roda empat untuk setiap 60 m² (enam puluh meter per segi) luas lantai penjualan Pasar Tradisional; dan
3. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar Tradisional yang bersih, sehat (hygienis), aman, tertib, dan ruang publik yang nyaman.
4. Melaksanakan kegiatan pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan sebagaimana telah disepakati dan tertuang dalam dokumen UKL--UPL, serta melaporkan hasilnya kepada Pemerintah Kota Batam
5. Melaksanakan mitigasi dampak lalu lintas serta memasang kebutuhan perlengkapan jalan. Sedangkan pelaksanaannya agar selalu konsultasi dan koordinasi dengan Dinas Perhubungan Kota Batam.
6. Pengelola/pemrakarsa   hendaknya   dapat menjaga komitmen dalam hal:
a. Menciptakan program kemitraan pola perdagangan  umum  yang  memberikan manfaat seperti meningkatkan produktivitas, efisiensi, jaminan kulaitas, kuantitas, dan kontinuitas, dan menurunkan resiko keuangan
b. Mengimplementasikan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan (social corporate responsibility), seperti: bina lingkungan (kesehatan, pendidikan, sosial, ekonomi).
c. Pemerintah hendaknya:
1) Memodernisasikan Pasar Tradisional agar menjadi pilihan masyarakat berbelanja.
2) Merevitalisasi Pasar Tradisional dengan membangun keunggulan-keunggulan bersaing memlaui manajemen pasar 
3) Menjadi mediator kemitraan antara pedagang dengan pengelola dalam membantu memperluas akses informasi, d a n permodalan. Pedagang perlu mendapatkan informasi tentang masa depan, ancaman dan peluang usaha, serta perlu mengubah sikap dan manajemen usaha sesuai dengan perubahan tuntutan dan dinamika kebutuhan konsumen.
4) Menjaga kesinambungan dan ketahanan serta pertumbuhan pasar tradisional sebagai sarana UMKM lokal, misalnya: membuat aturan main dan melakukan pengawasan   pelaksanaan   kesepakatan 
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